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ABSTRAK

Dukungan sosial diperlukan untuk meningkatkan peran lansia dalam pemanfaatan posyandu
lansia karena dapat meningkatkan motivasi lansia untuk bersikap dan berperilaku sehat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan pemanfaatan
posyandu lansia di desa karangmulyo kecamatan tambakromo kabuapaten pati dengan
menggunakan metode descriptive correlational dan desain cross sectional, melibatkan
sampel 55 responden dengan tekhnik total sampling. Analisis menggunakan chi-square dan
regresi logistik ganda. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara dukungan sosial
dengan pemanfaatan posyandu lansia (p = 0,015) setelah dikontrol dengan jenis kelamin,
usia lansia dan peran kader dengan nilai OR: 3,747. Dukungan sosial yang diberikan kepada
lansia dapat meningkatkan motivasi lansia dalam pemanfaatan posyandu lansia sehingga
perawat perlu meningkatkan peran serta keluarga dan kader masyarakat dalam peningkatan
pelayanan posyandu lansia.

Kata Kunci : lansia, dukungan sosial, posyandu,

ABSTRACT

Social support is needed to maintain elderly with DM because of improving encourage el-
derly motivation to healthy behaviour. This study aimed to determine the correlation between
social support and posyandu utilization at karangmulyo, tambakromo, pati, using descriptive
correlation method and cross sectional design. A total of 55 respondent participant in this
study. Statistical analyzed used chi-square and multiple logistic regression. The result sho-
wed that there was correlation between social support with posyandu utiliation of elderly
(p=0,015) controlled by sex, age and cadres role (OR: 3,747). Nurse have to increase family
and public role for increase posyandu services.

Keyword : family, elderly, support, diabetes



PENDAHULUAN

Lansia merupakan kelompok usia akhir yang memiliki berbagai perubahan
akibat proses penuaan dan merupakan suatu proses alami yang dihadapi oleh seluruh
manusia dan tidak dapat dihindarkan. Perubahan tersebut meliputi aspek fisik atau
fisiologis, psikologis dan sosial yang dapat berisiko menimbulkan gangguan atau
penyakit fisik, mental maupun interaksi sosial sehingga lansia merupakan kelompok
at risk (Miller, 2004; Stanhope & Lancaster 2004). Stanhope & Lancaster 2004
mengidentifikasi 5 kategori faktor risiko yaitu risiko biologi, risiko sosial, risiko
ekonomi, risiko gaya hidup, dan risiko akibat peristiwa atau krisis dalam hidup.

Usia harapan hidup di beberapa negara di dunia berbeda-beda. Menurut Stanley
(2006) penduduk lansia Amerika Serikat pada tahun 2000 memiliki usia harapan
hidup sampai usia 78,3 tahun. Pada tahun 2009 usia harapan hidup di negara Arab
Saudi yaitu 75,9 tahun, di negara Malasyia 75 tahun, di negara Jepang yaitu 84 tahun
sedangkan di Negara Singapura 81 tahun. Di Indonesia usia harapan hidup pada tahun
1980 yaitu 52,2 tahun, tahun 2010 yaitu 67,4 tahun dan diperkirakan pada tahun
2020 mencapai 71 tahun. Meningkatnya usia harapan hidup dapat meningkatkan
proporsi jumlah lansia. Diperkirakan proporsi penduduk lanjut usia (lansia) di dunia
yang berusia 60 tahun ke atas menjadi dua kali lipat dari 11% di tahun 2006 menjadi
22% pada tahun 2050. Populasi lansia di dunia yang pada tahun 2006 sekitar 650
juta, akan mencapai 2 miliar pada tahun 2050. Di Indonesiapun jumlah lansia dari
tahun ketahun terjadi peningkatan. Pada tahun 2003 berjumlah 16,1 juta jiwa, tahun
2004 berjumlah 17,7 juta jiwa, dan diperkirakan tahun 2020 sebesar 30 juta jiwa
(Kemensos RI, 2012)

Seiring dengan bertambahnya jumlah lansia bertambah pula jumlah permasalahan
pada lansia di Indonesia maka perlu kebijakan untuk mensejahterakan lansia. Dalam
undang-undang No 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, diamanatkan
bahwa pemerintah berkewajiban memberikan pelayanan dan perlindungan sosial bagi
lanjut usia agar mereka dapat mewujudkan dan menikmati taraf hidup yang wajar
(Depsos RI, 2007). Kebijakan tersebut mendasari termanfaatkannya posyandu lansia.
Posyandu merupakan suatu wadah kegiatan dari masyarakat dan untuk masyarakat
yang didukung oleh beberapa lintas sektoral. Beberapa program posyandu dalam
meningkatkan kualitas hidup lansia adalah peningkatan dan pemantapan upaya
kesehatan para lansia dipelayanan kesehatan yang mengutamakan aspek promotif,
preventif, disamping aspek kuratif dan rehabilitatif. Upaya peningkatan rujukan
kesehatan bagi lansia melalui pengembangan poliklinik geriatri dan peningkatan
penyuluhan serta penyebarluasan informasi kesehatan dan gizi bagi usia lanjut
(Depkes, 2013). Dukungan sosial keluarga maupun masyarakat sangat dibutuhkan
guna terlaksananya posyandu lansia.

Dukungan sosial keluarga lansia merupakan segala bentuk perilaku dan sikap
positif yang diberikan keluarga kepada salah satu anggota keluarga yang lansia
(Stanley, 2006). Menurut Pender (1996) peran penting keluarga dalam dukungan
sosial terlihat dari 4 domain dukungan yang dapat diberikan meliputi dukungan
informasional (keluarga berfungsi sebagai sebuah kolektor dan diseminator/ penyebar
informasi tentang dunia); dukungan penghargaan (keluarga bertindak sebagai
sebuah bimbingan umpan balik, membimbing dan menengahi pemecahan masalah
dan sebagai sumber dan validator identitas anggota); dukungan instrumental
(keluarga merupakan sebuah sumber pertolongan praktis dan konkrit); dukungan
emosional (keluarga sebagai sebuah tempat yang aman dan damai untuk istirahat
dan pemulihan serta membantu penguasaan terhadap emosi).



Beberapa penelitian menunjukkan dukungan sosial keluarga berkaitan erat
dengan kepatuhan terhadap pengobatan. Penelitian Gomes (2012) mengungkapkan
bahwa dukungan sosial secara langsung berhubungan dengan kepatuhan pengobatan
baik pengobatan nonfarmakologi (diet dan latihan fisik) dan farmakologi, lansia
yang memiliki dukungan sosial yang rendah secara signifikan menunjukkan perilaku
kesehatan yang rendah pula. Hasil penelitian Okumagba (2011), sebagian lansia
masih mendapatkan dukungan dari keluarga mereka, dukungan terbesar yang diterima
berupa dukungan finansial namun frekuensinya masih belum teratur. Menurut Shoaib
(2011), dukungan sosial menunjukkan hubungan yang positif dengan status kesehatan
lansia, karena dukungan sosial ini dapat memberikan dorongan emosional sehingga
dapat menurunkan tingkat depresi, frustasi maupun ketegangan.

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Pati terkait program kegiatan
usia lanjut bulan Desember 2012 diketahui bahwa jumlah lansia yang berusia 60
tahun keatas dari 29 Puskesmas, 50 Puskesmas pembantu 29 Puskesmas keliling,
Polides 207 buah, Pos Kesehatan Desa (PKD) 156 buah dengan jumlah lansia
mencapai 225.900 jiwa dari 21 Kecamatan dan 406 Desa dengan tingkat kunjungan
serta pemeriksaan kesehatan diposyandu lansia hanya 5.325 lansia (DKK Pati, 2012;
Setyaningsih, 2014). Berdasarkan survey pendahuluan pada bulan Februari 2014 di
Posyandu Dukuh Semen Desa Karangmuyo Kecamatan Tambakromo Kabupaten
Pati yang dilakukan oleh Setyaningsih (2014) didapatkan jumlah lansia sebanyak 89
lansia, memiliki anggota posyandu lansia sebanyak 55 lansia dan rata-rata kehadiran
lansia untuk pemanfaatan posyandu tiap bulannya sebanyak 25 orang lansia dan dari
hasil wawancara dengan 10 orang lansia hanya 3 orang yang menggikuti posyandu
lansia dikarenakan mengetahui tentang manfaat mengikuti posyandu lansia dan
mendapatkan dukungan dari keluarga. Sedangkan 7 orang lainnya tidak mengikuti
posyandu lansia karena tidak mengetahui tentang manfaat posyandu lansia dan jarak
rumah menuju ke posyandu terlalu jauh. Dari latar belakang tersebut peneliti ingin
mengetehui apakah ada hubungan dukungan sosial dengan pemanfaatan pelayanan
posyandu.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi descriptive correlational dengan
pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian berjumlah 55 responden dan instrumen
yang digunakan berupa kuesioner dengan modifikasi dari penelitian Iis Setyaningsih
(2014) yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan posyandu lansia
di desa karangmulyo Kecamatan tambakromo Kabuapaten pati yang sebelumnya
sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Prosedur pengambilan data dengan mengisi
kuesioner. Pengolahan data menggunakan bantuan soffware komputer dan analisis
menggunakan uji Chi-square dan regresi logistik ganda.



HASIL
1. Analisa Bivariat

Tabel 1
Hubungan Dukungan Sosial dengan Pemanfaatan posyandu lansia di Desa
Karangmulyo Kecamatan Tambakromo

Kabuapaten Pati
2014 (n=55)
Pemanfaatan
Dukungan posyandu Total OR 95% P
CI Value
baik kurang
N % n % n %
efektif 13 394 20 60,6 33 100 1,296
Tidak efektif 2 9,1 20 60,9 22 100 6,500 - 0,015*
total 15 27,3 40 72,7 55 100 32,602

2 . Analisa Multivariat
a. Hasil akhir Pemodelan awal multivariat

Tabel 2
Hasil Akhir Pemodelan Variabel Multivariat
Hubungan Dukungan Sosial dengan Pemanfaatan posyandulansia di Desa
Karangmulyo Kecamatan Tambakromo Kabuapaten Pati 2014 (n=55)

No Variabel P value OR 95%CI
1 Dukungan sosial 0,009 6,500 1,296-32,602
2 Peran kader 0,006 10,348 1,238-86,503
3 sikap kader 0.097 3,500 0,690-17,762
4 Usia lansia 0,017 4,889 1,193-20,028
5 Jenis kelamin 0,152 2,667 0,648-10,972

b. Hasil akhir uji confounding

Tabel 3
Hubungan Dukungan Sosial dengan Pemanfaatan posyandu
lansia di Desa Karangmulyo Kecamatan Tambakromo
Kabuapaten Pati 2014 (n=55)

No Variabel P value OR 95% CI
1 Dukungan sosial 0,015 3,747 0,614-22,869
2 Jenis kelamin 0,667 1,445 0,264- 8,033
3 Peran kader 0,038 11,006 1,145-105,776
4 usia 0,019 6,484 1,362-30.869




¢ . Hasil pemodelan akhir multivariat

Tabel 3
Hasil Pemodelan Akhir Multivariat
Hubungan Dukungan Sosial dengan Pemanfaatan posyandu

lansia di Desa Karangmulyo Kecamatan Tambakromo
Kabuapaten Pati 2014 (n=55)

No Variabel P value OR 95%CI
1 Dukungan sosial 0.015 3,747 4,11 -0,614-22,869

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan sosial
dengan pemanfaatan posyandu lansia dengan OR 3,747. Hal ini bearti lansia yang
mendapatkan dukungan sosial yang efektif berpeluang sebesar 3,747 kali melakukan
pemanfaatan posyandu lansia secara baik setelah dikontrol dengan variabel perancu
(jenis kelamin, usia, dan peran kader). Temuan ini sama halnya dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Marzilli (2005) bahwa dukungan sosial keluarga mempengaruhi
ketaatan lansia dalam perawatan kesehatan.

Menurut Sener (2011) lansia yang menerima cukup banyak dukungan sosial
keluarga memiliki semangat yang lebih tinggi dalam kehidupannya, memiliki
kepuasan dalam hidupnya, hal ini dikarenakan dukungan sosial merupakan faktor
penting bagi lansia dan keluarga karena menciptakan rasa keterikatan (misalnya,
menghibur dan keintiman), aliansi, bimbingan, penyemangat dan apresiasi seseorang
serta informasi. Dukungan sosial yang tidak memadai dapat mengakibatkan kesepian,
kecemasan, ketidakpastian, dan rasa tidak berarti bagi lansia. Walaupun lansia sudah
mendapatkan kebutuhan materialnya tetapi bila kebutuhan emosionalnya berupa
perhatian, kasih sayang, dan empati tidak terpenuhi maka dapat mengakibatkan
lansia tidak senang dengan kehidupannya, hal ini akan mempengaruhi perilaku
lansia dalam melakukan perawatan kesehatan khususnya pemanfaatan pelayanan
kesehatan(Stanley, 2006; Miller, 2000, Yenni, 2011).

Menurut Pender (1996), salah satu dukungan sosial berupa penghargaan dimana
keluarga sebagai pembimbing dan menengahi pemecahan masalah dan sebagai sumber
serta validator identitas anggota yang terjadi lewat ungkapan hormat (penghargaan)
bagi lansia. Faktor psikologis seperti keyakinan kesehatan, sosial budaya, rasa
ketidakadilan dan penghargaan mengarahkan efek interaksi dan, secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi lansia dalam pemanfaatan posyandu lansia.
Keterlibatan lansia tersebut dalam penanganan masalah kesehatannya memberikan
motivasi dan dorongan dalam melakukan kunjugan ke posyandu lansia secara baik
hal ini terlihat dari lansia sering hadir dalam acara penyuluhan kesehatan maupun
posyandu lansia dimana kehadirannya dalam setahun terakhir lebih dari 6 kali.

Menurut pendapat peneliti, sejalan dengan peningkatan usia lansia maka
akan semakin menurunkan tingkat kognitif dan kemampuannya dalam mengambil
keputusan, menangkap informasi serta meningkatkan angka ketergantungan.
Sehingga lansia memerlukan dukungan informasi secara terus menerus untuk
meningkatkan pengetahuan lansia dalam perawatan kesehatannya. Lansia yang
mendapatkan informasi yang baik lewat peran kader dalam posyandu akan lebih
mengerti bagaimana mengontrol status kesehatannya dengan rajin memanfaatkan
pelayanan kesehatan salah satunya adalah posyandu lansia. Pendapat ini didukung



oleh Rashid (2011) bahwa perawatan kesehatan yang baik dapat diperoleh jika lansia
mendapatkan informasi dari keluarga atau sosial sekelilingnya mengenai penyakit
mereka.

Lansia mengalami penurunan tingkat kemandirian akibat penurunan fungsi tubuh
karena proses menua, sehingga memerlukan bantuan orang lain dalam memenuhi
kebutuhannya dalam perawatan kesehatan, misalnya penyediaan diit yang tepat,
mengantar lansia berobat mapun ke posyandu dan lain sebagainya. Lansia yang
medapatkan dukungan instrumental dengan baik seperti dana, tenaga dan waktu dari
keluarganya akan mempermudah lansia meningkatkan status kesehatannya. (Stanley,
2006; Stanhope & Lancaster, 2004)

Menurut pendapat peneliti, lansia mengalami penurunan kondisi fisik psikologi
maupun sosial seiring dengan pertambahan usia. Kondisi seperti ini secara umum
berpotensi untuk menimbulkan masalah kesehatan baik fisik maupun psikologis.
Penurunan kondisi fisik pada lansia yang seiring dengan pertambahan usia
mengakibatkan penurunan kemampuan dan semangat lansia untuk pergi ke posyandu
lansia. Faktor lain yang mempengaruhi pemanfaatan posyandu lansia adalah jenis
kelamin. Lansia perempuan dan laki-laki memiliki respon yang berbeda terhadap
sakit mereka, dimana lansia perempuan cenderung lebih perduli terhadap masalah
kesehatannya dan lebih sensitif dalam merasakan perubahan dalam tubuh baik fisik
maupun psikologis sehingga lebih mempengaruhi pola hidup. Pendapat ini diperkuat
dari hasil penelitian Marzilli (2005), yang menunjukkan bahwa perempuan, memiliki
self-efficacy lebih tinggi terhadap masalah kesehatannya dibandingkan laki-laki. Hal
demikian membuat lansia perempuan lebih baik dalam pemanfaatan posyandu lansia
dibandingkan lansia laki-laki

SIMPULAN

1. Sebagian besar lansia Desa Karangmulyo Kecamatan Tambakromo Kabuapaten
Pati, memiliki dungungan sosial yang efektif.

2. Sebagian besar lansia Desa Karangmulyo Kecamatan Tambakromo Kabuapaten
Pati, memantfaatkan posyandu lansia secara baik

3. Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial dengan pemanfaatan posyandu lansia setelah dikontrol dengan variabel
confounding (usia lansia, jenis kelamin, dan sikap kader) .
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